BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ersa modernisasi seperti sekarang ini, sumber
daya manusia mempunyai kedudukan yang penting sebsagai
penunjang pewmbangunan suatu bangsa. Hal ini terbukti
dengan msakin meningkatnya kebutuhan akan sumber daysa
manusia di segala bidang pembangunan.

Jumlah penduduk yang besar di Indonesia pada umumnysa
Jjustru menjadi masalah terutamsa vang menyangkut
kesempatan kerja. Lapangan kerja vang ada sekarang,
ternyata tidak dgpat menampung Jjumlah tenaga baru karensa
jumlahnya terlalu banyak sedangkan permintaan terhadap
tenaga kerjas baru terbatas. Adanya permintaan vang
terbatas terhadap tenaga kerja baru tersebut menimbulkan
masalah pengangguran karena tenaga kerja baru tersebut

tidak mendapatkan kesempatan kerja.

Untuk = mengatasi masalah tersebut, tampaknya
wiraswasta mampu menjadi lahan bagi pengangguran. Tanpa
adanya kegiatan-kegiatan wiraswasta maka masalah

pengangguran akan sulit untuk dipecahkan karena merekalah
sesungguhnya katalisator pencipta lapangan kerja
{Sumahamijaysa, 1881:30). Pemerintah tidak 1lagi mampu
untuk menjadi satu-satunya sumber yang dapat memberikan

kesempatan kerja, dengan demikian makin terasa pentiggﬁyp
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bidang wiraswasta dalam menanggulangi masalah tersebut
(Socemanto, 1884:10). Hal tersebut juga mendapat dukungan
dari Pemerintah yaitu dengan himbauan Presiden Soeharto
ketika meresmikan Pusat Perkulakan PT Goro Yudhistira
Utama di Jakarta Agustus 1995, yang menyatakan perlunya
Gerakan Nasional Memasysarakatkan dan Membudayakan Kewi-
raswastaan (Suara Merdeka, 1996:7). Dengan adanya him-
bauan tersebut diharapkan agar masyarakat mau menjadikan.
kewiraswastaan sebagai pola hidup baru sehindgas masyara-
kat dapat menciptakan lapangan kerja bagi dirinys sendiri
dan bagi orang lain sehingga masyarskat tidak lagili meng-
gantungkan kepada Pemerintah atau perusshaan-perusshaan.
Selain 1itu masyarakat dapat membantu Pemerintah dalam
mengentaskan masalsh kemiskinan di Indonesia.

Dalam upaya mengentaskan kemiskinan tersebut teruta-
ma di pedesaan, Menteri Negara Kependudukan/Kepala BXKEKBN
Prof Dr H. Haryono Suyono dalam ceramahnya di depan para
mahasiswa UNS juga mengajak universitas, lembaga-lembaga
pendidikan dan seluruh jajarannya untuk mempersiapkan
diri menjadi wahana persiapan peningkatan mutu sumber
daya manusis sekaligus memberikan dukungan praktek dalam
kemshiran memacu pertumbuhan ekonomi keluargé dan masya-
rakat di pedesaan (Suara Merdeka, 1987:15).

Salah satu bukti dari upaya untuk mengentaskan
kemiskinan di pedesaan adalah peresmian pekan promosi
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)

di  Cilacap oleh Presiden Soeharto. Program tersebut




adalah hasil kerjasama antara Kantor Menteri Negara
Kependudukan/Kepala BKKBN dengan instansi terkait dan
melibatkan pengusaha di daerah maupun di tingkat pusat.
Pekan promosi UPPKS bertujuan untuk meningkatkan kesada-
ran menabung dan jiwa wiraswasta keluarga Prasejahtera
dan Sejahtera I Alasan Ekonomi (Suara Merdeka, 1897:1).
Oleh karena itu, sesuai dengan himbauan Presiden Soeharto
maka bidang wiraswasta sekarang ini perlu ditingkatkan
dan dijadikan pola hidup baru bagi masyarakat Indonesia
karena wiraswasta mampu mengatasi masalah pengapgguran
dan dapat mengentaskan masalah kemiskinan di Indonesia.
Tetapi  vang menjadi kendala untuk meningkatkan
wiraswasta di Indonesia ini adalash bashwa jumlah dan mutu
wiraswastawan di Indonesis pada saat ini fergolong dalam
katagori rendah. Menurut Pandojoc (1982:28) bahwa Jjumlah
wiraswastawan di Indonesia masih sangat terbatas yaitu
baru mencapai 0,001 % dari jumlah penduduk yang berjiwa
wiraswasta. Sumahamijaya (1980 :30-32) berpendapat bahwa
untuk pembangunan suatu negara pada dasarnya dibutuhkan
2% dari jumlah penduduk yang berjiwa wiraswasta. Kecilnya
jumlah wiraswasta ini adalah karena saat ini etos kewi-
raswastaan bangsa Indonesia sangat kurang. Lulus pendi-
dikan, kebanyakan bercita-cita menjadi pegawai kantoran,
tidak maw menjadi pengusaha. Hal tersebut dikemukakan
oleh Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil (PPK)
Subiakto TJjakrawerdaya ketika membuka Pelatihan Kewi-
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Kecil Tingkat Nasional AMPI di Gedung Grhadhika Bhakti
Praja, Jalan Pahlawan, Semarang (Suara Merdeka, 1886:1).

Di samping itu, masalah minat juga mendukung tinggi-
rendahnya Jjumlah dan mutu wiraswastawan di Indonesis
karena minat merupakan aspek psikologis yang berpengaruh
pada kesuksesan seseorang dalam melakukan tugas.

Seseorang akan berkemauan keras bila memilikil minat. Hsal

tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemuksakan oleh.

Hurlock (1881:444) bahwa minat merupakan motivasi vyang
mendorong individu untuk melakukan kegiatan yang dipilih-
nya. Bila individu mempunyai minat terhadap kegiatan
tersebut maka dia akan melakukannya dengan giat.
Dengan pendapat tersebut maka dapst ditarik kesimpulan
bahwa seseorang yvang mempunyail minat berwiraswasta vyang
cukup tinggi naka dia akan melakukan kegiatan
berwiraswasta tersebut dengan giat dan baik sehingga disa
akan sukses dalam berwiraswasta.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwi-
raswasta antara lain adaslah sebagai-berikut

a. Kelas Sosial

RKotler (1887:180) mengatakan bahwa kelas sosial
adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah
jenjang dan memiliki nilsi, minat dan tingkah laku vang
sama, dengan kata lain kelas sosial merupakan sekelompok
individu dengan Jjenjang vyang sama vang mencerminkan

kesamasn di dalam nilai, minat dan tingkah 1laku yang
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diekspresikan dalam pikiran dan tindakannysa.

Namun demikian Swastha (1887:64), mengatakan bahwa
minat berwiraswasta antara kelas sosial yang satu dengan
kelas sosial yang lain akan sangat berbeda karena go-
longan sosial ini menyangkut aspek-aspek sikap vyang
berbeda-beda, dengan kata 1lain keanggotasn seseorang

dalam suatu kelompok atau kelas sosial dapat mempengaruhi
minat berwiraswasta.

b. Jenis Kelamin

Jenis kelamin mempengaruhi minat seseorang terhadap
obyek vyang diminatinya. Pada umumnya, seorang wanitsa
diharapkan berperilaku feminim dan sebsliknyas seorang
pria diharapksn berperilaku maskulin, maka tidaklah
mengherankan bahwa minat wanita sangatlah berbeda dengan
minat pria.

c. Usia

Crow & Crow (1873:72) mengatakan bahwa  perkembangan
usia berhubungan erat dengan minat indiwvidu, diartikan
bahwa dengsn adanysa pertambahan usia individu maks minat-
nya akan berubah pula. Setelah memasuki usia dewasa maks
minat seseorang sudah mulai stsbil dan tidak berubah-
ubah, tetapi ”dalam melakukan aktivitas terhadasp minat
tersebut sangdat dipengsruhi oleh usia.

d. Pekerjaan Orangtua

Soemanto (1884:111) berpendapat bahwa cara orangtua
meraih suatu keberhasilan dalam pekerjasnnya merupakan

modal yang baik untuk melatih minat, kecakapan dan kemam-
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puan kepada anaknya. Pekerjaan orangtua dapat menjadi
model bagi anaknya untuk menentukan minatnya.

Soemanto (1984:38) Jjuga menjelaskan bsashwa agar
orangtua dapat ﬁemainkan peranan sebagai peletak dasar
persiapan manusia-manusia wiraswasta maka salah satu
persyaratan yang hendaknya dipenuhi oleh orangtua adalah
dimilikinya jiwa wiraswasta oleh orangtua.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pekerjaan orangtua merupakan salah satu faktor yang.
dapat mempengaruhi minat berwiraswasta pada seseorang.

e. Motif Berprestasi

Motif berprestasi sangat mempengaruhi minat berwi-
raswasta. Hal tersebut seperti yang dikemnkakan oleh
Mc. Clelland (1987:100) yang mengatakan bahwa seseorang
yvang memiliki motif berprestasi yang tinggi umumnya
mempunyai minat berwiraswasta karena persnan  kewiraswas-
taan menuntut karakteristik seseorang yang memiliki motif
berprestasi yang tinggi. Menurut Mec Clelland, karakteris-
tik tingkah laku dan dinamika yang menonjol pada indiwvidu
vang mempunyai motif berprestasi vyang tinggi adalah
mereka selalu bekerja dengan memperhitungkan resiko,
tidak suka mengerjakaﬁ tugas—~-tugas yang terlalu mudsah
karena hal tersebut tidak banysak memberikan tantangan dan
kepusasan dan juga dia lebih menyukal tugas yang menyang-
kut tanggung jawab pribadi. Jadi karakteristik individu
vang mempunyail mdtif berprestasi yang tinggi itulah vyang

mendorong seseorang untuk menyukai pekerjaan-pekerjaan




wiraswasta atau individu tersebut mempunyai minat berwi-
raswasta. Hal tersebut juga didukung oleh Inkson (1871)
vang dikutip E.M. Agus Subekti (dalam As’ad 18981:54) yang
menyimpulkan bahwa individu yang mempunyai motif berpres-
tasi yang tinggil cenderung memilih profesi bisnis atau
berwiraswasta.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwi-
raswasta tersebut di atas, peneliti tertarik untuk
mengaitkan antara minat berwiraswasta dengan motif ber-
prestasi sehingga pertanyaan penelitisnnya adalah apaksah
ada hubungan antara motif berprestasi dengan minat berwi-
raswasta pada siswa kelas TII Sekolsh Menengah Kejuruan.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi minat
berwiraswasta tersebut, peneliti lebih tertarik untuk
memilih motif berprestasi karenas peneliti ingin mengeta-
hui apskah seseorang yang mempunyai motif berprestasi
vang tinggi mempunyai minat berwiraswasta. karena padsa
kenyatsannya baﬁyak orang yang mempunyal motif berpresta-
si yang tinggi belum tentu mempunyai minat berwiraswasta.
Begitu' pula sebaliknya, belum tentu orang vyang motif
berpréstasinya rendah tidak mempunyai minat berwiraswas-
ta.

Penelitian mengenai minat berwiraswasta dengan motif
berprestasi sudah pernah dilakukan cleh Mc. Clelland
(1874 vang dilakukan selama 25 tahun terhadap pars
pengusaha di negara berkembang (terutama di Indis),

dilaporkan bahwa keberhasilan mereka disebabkan karena




pada dirinyas mempunyai motif berprestasi yang tinggil
karena dengan motif berprestasi yvang tinggi itulah maks
memungkinkan seorang pengusaha mempunysail inisiatif vyang
tinggi, mau mengeksplorasi, dan secara Kkesinambungan
mengadakan riset terhadap lingkungannya guna menemukan
cara-cara vang baru.

Bertitik tolak dari kenyataan tersebut di atas maksa

timbul keinginan untuk mengangkst permasalshan yang ads.

didalamnya menjadi tema penelitian guna menguji apakah
benar ada hubungan antara motif berprestasi dengan minat
berwiraswasta pada siswa kelas TII Sekolah Menengah

Kejuruan.
B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalash untuk melihat hubungan
antars motif berprestasi dengan minat berwiraswasta pada

siswa Sekolah Menengah Kejuruan.
C. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan
dapat diperocleh manfaat sebagai berikut
1. Dari segi teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsan vyang
berarti bagi Psikologi Terapan, khususnya dalam bidang

Psikologi Pendidikan dan Psikologi Industri.
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2. Dari segi praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa-siswi Sekolah
Menengah Kejuruan khususnya, agar mereka dapat
meningkatkan motif berprestasinya sehinggsa mereka
dapat mengembangkan minat berwiraswastanya. Dengan
demikian mereka akan mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain.
Bagi sekolah, para guru dapat membimbing, mendidik dan
mengarahkan para siswanya untuk lebih meningkatkan

motif berprestasinya sehingga mereks dapat mengembang-

kan minat berwiraswasta.




	logo: 


